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ABSTRAK 
 
Penentuan harga jual dalam perencanaan laba pada home industri sangat penting atas suatu 
produk dan berpengaruh pada seberapa besar laba yang akan dihasilkan home industri dari penjualan. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui harga jual dengan pendekatan full costing dan variable 
costing pada Home Industri Tempe Setia Budi Medan serta untuk mengetahui tingkat laba yang akan 
diperoleh Home Industri Tempe Setia Budi Medan. Teori yang penulis gunakan dalam menghitung 
harga jual dengan menggunakan klasifikasi biaya yaitu  pendekatan full costing dan variable costing 
serta  tingkat laba yang akan diperoleh menggunakan metode perhitungan mark up dimana harga jual 
ditambah laba 25%. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yaitu deskriptif 
kuantitatif. Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa penentuan harga jual  Home Industri Tempe  
menggunakan metode going rate pricing yaitu metode yang harga jualnya ditetapkan berdasarkan 
harga yang ada di pasar. Hal ini dikarenakan Home industri tidak dapat menganalisa para pesaing, 
konsumen dan pasar sehingga hanya mengikuti harga yang tercipta dipasar. Laba yang direncanakan 
Home industri tempe lebih besar dibandingkan kedua metode yang diusulkan yaitu full costing dan 
variable costing. Hal ini dikarenakan Home industri tidak memasukkan biaya-biaya seperti pajak, 
penyusutan bangunan, penyusutan mesin dan penyusutan kendaraan. 
 
Kata Kunci :  Full Costing, Variable Costing dan Mark Up 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Perusahaan yang tumbuh dan 
berkembang baik dibidang industri, jasa 
maupun dagang mempunyai tujuan untuk 
mencapai laba yang optimal. Untuk mencapai 
laba yang optimal maka perusahaan harus 
dapat menekan biaya dan meningkatkan 
penjualan atau keduanya dilakukan secara 
bersamaan. Salah satu strategi yang dilakukan 
perusahaan agar dapat bersaing dalam bisnis 
global ini adalah dengan merencanakan 
pembauran pemasaran yang baik, ada empat 
hal penting yang pada bauran pemasaran, yaitu 
produk, harga, promosi dan tempat. Harga 
merupakan komponen penting atas suatu 
produk, karena akan berpengaruh pada laba 
sedangkan elemen lain mewakili biaya. 
Penetapan harga jual dianggap penting dari 
kegiatan perusahaan karena dapat melihat 
seberapa besar laba yang akan dihasilkan 
perusahaan dari penjualan. 
       Menurut penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Henglin (2013) dengan judul 
“Analisis penetapan harga pokok produksi 
dalam penentuan harga jual pada Choco 
Bakery Medan” menyimpulkan  bahwa 
penentuan harga pokok produksi yang 
dilakukan oleh perusahaan Choco Bakery 
Medan dengan menggunakan metode full 
costing, serta cara menentukan harga jual 
dengan menggunakan metode full cost pricing. 
Dalam menentukan harga pokok produksi pada 
perusahaan Choco Bakery Medan 
menggunakan metode full costing, sedangkan 
pada laporan keuangannya terdapat 
kekurangan dalam penggolongannya, sehingga 
terkadang mengalami kerugian.  
Home Industri Tempe adalah usaha 
rumahan yang bergerak dalam bidang 
pembuatan tempe yang beralamat Jl.Pasar 1 
Setia Budi Medan. Home industri tempe ini 
memproduksi berbagai macam jenis tempe. 
Dalam pengamatan penulis harga pasar yang 
berubah-ubah membuat home industri sulit 
dalam menentukan harga jual produk, 
dikarenakan penetapan harga jual produk 
home industri tempe menggunakan harga jual 
berdasarkan pasar. Home industri 
mengabaikan biaya-biaya yang dikeluarkan 
sehingga membuat industri mengalami 
kerugian. Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan pengambilan judul “Analisis Penetapan 
Harga Jual Dalam Perencanaan Laba Pada 
Home Industri Tempe Setia Budi Medan”.  
Berdasarkan alasan pemilihan judul 
diatas, maka yang menjadi perumusan 
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masalah dalam tugas ini adalah Bagaimana 
perhitungan penetapan harga jual pada Home 
Industri Tempe Setia Budi Medan dan Berapa 
tingkat laba yang akan diperoleh Home Industri 
Tempe Setia Budi Medan?  
Agar pembahasan ini tidak melebar maka 
diperlukan batasan masalah mengenai 
penetapan harga jual berdasarkan harga pokok 
produksi dengan pendekatan full Costing dan 
Variable Costing dan perencanaan laba 
menggunakan metode Mark Up pada Home 
Industri Tempe Setia Budi Medan.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui harga jual pada 
Home Industri Tempe Setia Budi 
Medan.   
2. Untuk mengetahui tingkat laba yang 
akan diperoleh Home Industri Tempe 
Setia Budi Medan.  
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Definisi Biaya  
      
      Menurut Lukman (2013:4) Biaya 
merupakan pengorbanan sumber ekonomis 
(sifat kelangkaan) yang diukur dalam satuan 
mata uang yang telah terjadi atau kemungkinan 
terjadi dalam mencapai tujuan tertentu.  
      Menurut Firmansyah (2013:25) biaya 
(cost) memiliki defenisi  pengorbanan sumber 
ekonomi untuk memperoleh aktiva, jumlah yang 
dikorbankan tersebut secara tidak langsung 
disebut harga pokok dan dicatat pada neraca 
sebagai aktiva, secara luas, biaya mengandung 
arti pengorbanan sumber ekonomi yang dapat 
diukur dalam satuan uang, baik yang telah 
terjadi maupun yang akan terjadi untuk tujuan 
tertentu. 
     Dari arti diatas dapat disimpulkan bahwa 
biaya adalah pengorbanan yang dilakukan 
perusahaan untuk dapat memperoleh 
barang/jasa yang memiliki manfaat. 
 
Klasifikasi Biaya 
 
      Menurut Bustami dan Nurlela (2013:12)  
Klasifikasi biaya merupakan suatu proses 
pengelompokan biaya secara sistematis atas 
keseluruhan elemen biaya yang ada ke dalam 
golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas 
untuk dapat memberikan informasi yang lebih 
ringkas dan penting. Klasifikasi biaya 
diperlukan bagi pengembangan data biaya 
yang akan membantu manajemen mencapai 
tujuannya. Klasifikasi biaya yang umum 
digunakan adalah biaya dalam hubungan 
dengan:  
1. Biaya Produksi   
Biaya produksi adalah biaya yang 
digunakan dalam proses produksi yang 
terdiri dari bahan baku langsung, tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
Biaya produksi ini disebut juga dengan 
biaya produk yaitu biaya-biaya yang dapat 
dihubungkan dengan suatu produk dimana 
biaya ini merupakan bagian dari persediaan.   
a. Biaya bahan baku langsung adalah 
bahan baku yang merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari produk 
selesai dan dapat ditelusuri langsung 
kepada produk selesai.   
Contoh:   
1) Kayu dalam pembuatan meubel   
2) Kain dalam pembuatan pakaian   
3) Karet dalam pembuatan ban   
4) Minyak mentah dalam pembuatan 
bensin   
5) Kulit dalam pembuatan sepatu   
6) Tepung dalam pembuatan kue   
b. Tenaga kerja langsung adalah tenaga 
kerja yang digunakan dalam merubah 
atau mengonversi bahan baku menjadi 
produk selesai dan dapat ditelusuri 
secara langsung kepada produk selesai.   
Contoh:   
1) Upah koki kue   
2) Upah tukang serut dan potong kayu 
dalam pembuatan meubel   
3) Tukang jahit, border, pembuatan pola 
dalam pembuatan pakaian   
4) Tukang linting rokokdalam 
pembuatan pabrik rokok   
5) Operator mesin jika menggunakan 
mesin   
c. Biaya overhead pabrik adalah biaya 
selain bahan baku langsung dan tenaga 
kerja langsung tetapi membantu dalam 
mengubah bahan menjadi produk 
selesai. Biaya ini tidak dapat ditelusuri 
secara langsung kepada produk selesai. 
Biaya overhead dapat dikelompokkan 
menjadi elemen :   
1) bahan tidak langsung (bahan 
pembantu atau penolong), yaitu 
bahan yang digunakan dalam 
penyelesaian produk tetapi 
pemakaiannya relatif lebih kecil dan 
biaya ini tidak dapat ditelusuri secara 
langsung kepada produk selesai 
seperti oli,minyak pelumas, paku, 
sekrup dan mur.   
Tenaga  kerja  langsung,  yaitu  tenaga 
kerja yang membantu dalam  
pengolahan produk selesai, tetapi tidak 
dapat ditelusuri langsung kepada 
produk selesai, contohnya: gaji 
pegawai pabrik, gaji pengawas pabrik, 
Gaji operator telpon pabrik , gaji 
resepsionis pabrik, pekerja bagian 
pemeliharaan dan pegawai yang 
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menangani barang.  
3) Biaya tidak langsung lainnya, yaitu 
biaya selain bahan tidak langsung dan 
tenaga kerja tidak langsung yang 
membantu dalam pengolahan produk 
selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri 
langsung kepada produk selesai, 
contohnya: listrik pabrik, pajak bumi 
dan bangunan, sewa pabrik, air dan 
telepon pabrik, asuransi pabrik, gaji 
akuntan pabrik, peralatan pabrik, 
penyusutan pabrik dan reparasi mesin 
pabrik.   
2. Biaya Non Produksi   
Biaya Non Produksi adalah biaya yang 
tidak berhubungan dengan proses 
produksi. Biaya non produksi ini disebut 
dengan biaya komersial atau biaya 
operasi. Biaya komersial atau operasi ini 
juga digolongkan sebagai biaya periode 
yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan 
dengan interval waktu seperti beban 
pemasaran, beban administrasi dan beban 
keuangan.   
3. Volume Produksi   
Biaya dalam hubungan dengan volume 
biaya atau perilaku biaya dapat 
dikelompokkan menjadi elemen:   
1) Biaya variabel adalah biaya yang 
berubah sebanding dengan perubahan 
volume produksi dalam rentang 
relevan, tetapi secara per-unit tetap.   
2) Biaya tetap adalah biaya yang secara 
totalitas bersifat tetap dalam rentang 
relevan tertentu, tetapi secara perunit 
berubah.   
3) Biaya semi adalah biaya didalamnya 
mengandung unsur tetap dan 
mengandung unsur variabel. Biaya 
semi variabel adalah biaya yang 
memperlihatkan karakter tetap dan 
variabel sedangkan biaya semi tetap 
adalah biaya yang berubah dan volume 
secara bertahap. 
 
Definisi Harga Jual  
 
Keputusan penentuan harga jual sangat 
penting dalam perusahaan, hal tersebut akan 
dapat mempengaruhi laba yang ingin dicapai 
perusahaan dan juga berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan. Maka dari itu 
untuk dapat menentukan harga jual yang 
sesuai perlu dihitung dengan sebenar-
benarnya, selalu dievaluasi dan disesuaikan 
dengan kondisi yang sedang dihadapi 
perusahaan. Untuk menentukan harga jual ini 
jika terlalu rendah akan merugikan perusahaan 
dan akan mempengaruhi kontinuitas usaha 
perusahaan tersebut seperti kerugian terus 
menerus. Apabila penjualan yang terlalu tinggi 
juga akan dapat berakibat larinya konsumen.  
Kotler dan Keller (Sujarweni, 2015:72) 
menyatakan bahwa “Harga jual adalah 
sejumlah uang yang dibebankan atas suatu 
produk atau jasa, atau jumlah nilai yang ditukar 
konsumen atas manfaat-manfaat, karena 
memiliki atau menggunakan produk atau jasa 
tersebut”.  
Mulyadi (Sujarweni, 2015:72) menyatakan 
bahwa pada prinsipnya harga jual harus dapat 
menutupi biaya penuh ditambah dengan laba 
yang wajar. Harga jual sama dengan biaya 
produksi ditambah mark-up. Dari pengertian 
diatas dapat diketahui bahwa harga jual adalah 
jumlah nilai yang ditukar konsumen yans 
dibebankan atas suatu produk atau jasa. 
 
Tujuan Penetapan Harga Jual  
 
Kotler dan Keller (V.Wiratna Sujarweni,   
2015 : 73) menyatakan bahwa tujuan 
penetapan harga, yaitu:  
1. Kelangsungan Hidup   
Perusahaan dapat mengejar kelangsung-
an hidup sebagai tujuan utamanya, jika 
mengalami kapasitas lebih, persaingan 
ketat, atau perubahan keinginan 
konsumen. Untuk menjaga agar pabrik 
tetap beroperasi dan persediaan dapat 
terus berputar, mereka sering melakukan 
penurunan harga. Laba kurang penting 
dibandingkan kelangsungan hidup. 
Selama harga dapat menutup biaya 
variabel dan sebagian biaya tetap, 
perusahaan dapat terus berjalan. Tetapi 
kelangsungan hidup hanyalah tujuan 
jangka pendek. Dalam jangka panjang, 
perusahaan harus dapat meningkatkan 
nilainya.   
2. Laba Sekarang Maksimum   
Banyak perusahaan menetapkan harga 
yang memaksimalkan labanya sekarang. 
Mereka memperkirakan bahwa 
permintaan dan biaya sehubungan 
sebagai alternatif harga dan memilih harga 
yang akan menghasilkan laba, arus kas, 
atau pengembalian investasi yang 
maksimum.  3. Pendapatan Sekarang Maksimum Beberapa perusahaan menetapkan harga yang akan memaksimalkan pendapatan dari penjualan. Maksi alisasi pendapatan hanya membutuhkan perkiraan fungsi permintaan. Banyak manajer percaya bahwa maksimalisasi pendapatan akan menghasilkan maksimalisasi laba jangka panjang dan pertumbuhan pangsa pasar 
4. Pertumbuhan penjualan maksimum 
Perusahaan lainnya ingin memaksimalkan 
unit penjualan. Mereka percaya bahwa 
volume penjualan yang lebih tinggi akan 
menghasilkan biaya per unit yang lebih 
rendah dan laba jangka panjang yang 
lebih tinggi. Mereka menetapkan harga 
terendah dengan mengasu 
mengasumsikan bahwa pasar sensitif 
terhadap harga. Ini disebut penetapan 
harga penetrasi pasar  
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penetapan Harga  
 
Menurut Kotler dan Keller (V.Wiratna 
Sujarweni, 2015 : 74) penetapan harga 
sebuah perusahaan dipengaruhi baik dari faktor 
internal maupun dari faktor eksternal, yaitu:  
1. Faktor internal.   
Faktor Internal yang mempengaruhi 
penetapan harga meliputi : tujuan 
perusahaan, strategi bauran pemasaran 
biaya dan pertimbangan organisasi   
2. Faktor eksternal   
Faktor eksternal yang mempengaruhi 
keputusan penetapan harga meliputi : 
pasar dan permintaan, biaya, harga, dan 
penawaran pesaing dan keadaan 
perekonomian  
 
Metode Full Costing dan Variable Costing  
 
a. Metode Full Costing  
Metode full costing atau sering disebut 
harga pokok produk konvensional adalah 
metode untuk menentukan harga pokok 
produksi, dengan membebankan semua biaya 
produksi tetap maupun variabel pada produk 
yang dihasilkan. Metode full costing disebut 
juga absortion atau conventional costing.  
Menurut Supriyono (Sujarweni, 2015:8) 
menyatakan bahwa :  
“full costing method adalah konsep penentuan 
harga pokok penuh, membebankan semua 
elemen biaya produksi, baik biaya tetap 
maupun biaya variabel ke dalam harga pokok 
produk”.  
Sedangkan menurut Mulyadi (Sujarweni, 
2015:28) menyatakan bahwa :  
“full costing method merupakan metode 
penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi 
kedalam harga pokok produksi”.  
1) Contoh Penyajian Laporan Harga Pokok 
Produksi dan Penyajian Laporan Laba 
Rugi Metode Full Costing   
Contoh Soal  
PT. Abadi memproduksi dan menjual alat 
tenun dari bahan kayu. Adapun data 
operasional adalah sebagai berikut:  
Harga jual per unit = Rp 500.000 
Biaya produksi: 
 
- Biaya variabel per unit:   
 Bahan langsung Rp 110.000 
 Tenaga kerja langsung Rp 60.000 
 Overhead pabrik variabel Rp 30.000 
- Biaya tetap pertahun Rp 12.000.000 
Persediaan barang jadi:   
- Unit persediaan awal  0 
- Unit yang diproduksi  100 Unit 
- Unit yang terjual  80 Unit 
Biaya pemasaran tetap   
selama satu tahun Rp 7.000.000 
Biaya pemasaran   
variabel perunit Rp 50.000 
 
 
Dari data diatas maka dapat dihitung HPP 
menggunakan full costing dan laporan laba rugi 
sebagai berikut: 
Biaya produksi berdasarkan absorption costing:  
= bahan langsung + tenaga kerja langsung 
+ Overhead pabrik variabel + overhead 
pabrik tetap   
= Rp 110.000 + 60.000 + Rp 30.000 + (Rp 
12.000.000/100)  
= Rp 320.000   
Harga pokok produk keseluruhan sebesar Rp 
320.000  
Laporan Laba Rugi berdasarkan absorption 
costing: 
 
Penjualan (80 x 500.000) Rp 40.000.000 
HPP   
Persediaan awal Rp 0 
Harga pokok produksi Rp 32.000.000 
Barang tersedia untuk dijual Rp 32.000.000 
Persediaan akhir Rp  6.400.000 
Harga pokok penjualan Rp 25.600.000 
Laba kotor Rp 14.400.000 
Beban adm & penjualan Rp 11.000.000 
Laba netto Rp 3.400.000 
 
b. Metode Variable Costing 
Variable Costing adalah metode untuk 
menentukan harga pokok produk dengan 
hanya memperhitungkan biaya produksi 
variabel saja. Kalkulasi biaya produksi variabel 
(variable costing) menurut Prawironegoro 
(Sujarweni, 2015:31) adalah pengorbanan 
sumber daya untuk menghasilkan barang atau 
jasa dimana hanya diperhitungkan biaya 
variabel saja, yang terdiri dari biaya bahan 
langsung, berhubungan dengan volume 
kegiatan produksi, maka disebut kalkulasi biaya 
produk langsung (direc costing). Menurut 
Samryn (V.Wiratna Sujarweni, 2015 : 31) 
pendekatan variable  
costing juga dikenal sebagai contribution 
approach yaitu suatu format laporan laba  
rugi yang mengelompokkan biaya berdasarkan 
perilaku biaya dimana biaya-biaya dipisahkan 
menurut kategori biaya variabel dan biaya tetap  
dan tidak dipisahkan menurut fungsi produksi 
atau administrasi, dan penjualan. Dalam 
pendekatan ini hanya biaya-biaya produksi 
yang berubah sejalan dengan perubahan 
output yang diperlakukan sebagai elemen 
harga pokok produk. 
Dalam pendekatan variable costing, dari 
semua unsur biaya produksi hanyalah biaya-
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biaya produksi variabel yang diperhitungkan 
sebagai elemen harga pokok produk. Oleh 
karena itu pendekatan variable costing bagi 
manajemen lebih baik digunakan sebagai alat 
perencanaan dan pengambilan keputusan-
keputusan jangka pendek yang tidak 
mengharuskan pertimbangan tentang biaya-
biaya non produksi. 
  
1) Contoh Penyajian Laporan Harga Pokok 
Produksi dan Penyajian Laporan Laba Rugi 
Metode Variable Costing   
Contoh Soal  
PT. Abadi memproduksi dan menjual alat tenun 
dari bahan kayu. Adapun data operasional 
  
adalah sebagai berikut:   
Harga jual per unit = Rp 500.000  
Biaya produksi:   
- Biaya variabel per unit:   
Bahan langsung Rp 110.000 
Tenaga kerja langsung Rp 60.000 
Overhead pabrik variabel Rp 30.000 
- Biaya tetap pertahun Rp 12.000.000 
Persediaan barang jadi:   
- Unit persediaan awal  0 
- Unit yang diproduksi  100 Unit 
- Unit yang terjual  80 Unit 
Biaya pemasaran tetap   
selama satu tahun Rp  7.000.000 
Biaya pemasaran   
variabel peruni Rp 50.000 
 
Dari data diatas maka dapat dihitung HPP 
menggunakan variable costing dan laporan 
laba rugi sebagai berikut:  
Biaya produksi berdasarkan direct/variable 
costing :  
= bahan langsung + tenaga kerja 
langsung + Overhead pabrik variabel  
= Rp 110.000 + 60.000 + Rp 30.000   
= Rp 200.000   
Harga pokok produk keseluruhan sebesar Rp 
200.000  
Laporan Laba Rugi berdasarkan direct/variable 
costing: 
Selisih Laba Netto antara full costing dengan 
variable costing :  
= Rp 3.400.000 – Rp 1.000.000 = Rp 2.400.000 
Berasal dari saldo akhir sejumlah 20 unit 
dengan perbedaan harga pokok antara full 
costing dengan variable costing = (320.000 - 
200.000) x 20 = 2.400.000. Perencanaan Laba  
Baik atau tidaknya suatu perusahaan 
ditandai dengan kemampuan manajemen 
dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di 
masa yang akan datang, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Oleh karena itu, tugas 
manajemen adalah merencanakan masa depan 
perusahaannya. Perencanaan pada dasarnya 
merupakan kegiatan membentuk masa depan. 
Kegiatan pokok manajemen dalam 
perencanaan adalah memutuskan berbagai 
macam alternatif dan perumusan kebijakan 
yang akan dilaksanakan di masa yang akan 
datang.  
Menurut Mulyadi (V.Wiratna Sujarweni, 
2015 : 51) menyatakan bahwa : “Laba yang 
diperoleh perusahaan merupakan ukuran yang 
seringkali digunakan untuk menilai berhasil 
atau tidaknya manajemen perusahaan”.  
Laba merupakan tujuan utama 
perusahaan yang berorientasi pada profit. 
Sehingga akuntansi manajemen perlu 
melakukan perencanaan laba pada produk 
yang akan dijual. Untuk80 Unitmerencanakan 
laba perlu mengadakan pengamatan 
kemungkinan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi laba perusahaan. Ada 3 faktor 
yang mempengaruhi laba perusahaan yaitu: 
biaya, harga jual dan volume penjualan  
Mark Up adalah suatu persentase yang 
diterapkan pada biaya dasar; meliputi laba 
yang diharapkan dan biaya-biaya yang tidak 
termasuk dalam biaya dasar (Hasen dan 
Maryanne, 2000 : 701).  
Mark Up harus mampu menutup elemen 
biaya yang tidak dimasukkan ke dalam biaya 
dan harus dapat menghasilkan laba yang 
diinginkan. Selain itu penting juga diketahui 
mengenai persentase keuntungan yang 
diharapkan sehingga pemecahan dalam 
menetapkan keuntungan yang tidak terlalu 
tinggi atau terlalu rendah, karena dengan 
persentase keuntungan yang terlalu tinggi akan 
menyebabkan kerugian bagi perusahaan pada 
jangka panjang dan bisa membuat konsumen 
beralih pada perusahaan lain yang sejenis, 
sedangkan laba yang diperoleh tidak sesuai 
dengan yang diharapkan perusahaan  
(Slat,2013). 
 
  
Penjualan (80 x 500.000) Rp 40.000.000 
Biaya variabel:  
Harga pokok produksi Rp16.000.000 
Beban adm & penjualan Rp  4.000.000 
Total biaya variabel Rp 20.000.000 
Margin kontribusi Rp 20.000.000 
Biaya tetap:  
Overhead pabrik tetap Rp 12.000.000 
Beban adm & penjualan Rp  7.000.000 
Total Biaya Tetap Rp 19.000.000 
Laba Netto Rp  1.000.000 
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METODE PENELITIAN 
  
Penelitian ini dilakukan pada Home 
Industri Medan yang beralamat JL.Pasar I Setia 
Budi Gg.Family No.20 Medan. Waktu penelitian 
dimulai dari bulan Januari sampai dengan Mei 
2016. 
 
1. Jenis Data  
 
Berdasarkan jenisnya, data yang 
digunakan oleh penulis yaitu data primer, data 
primer adalah data asli yang dikumpulkan 
sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah 
penelitiannya secara khusus (Istijanto, 2006). 
Pada umumnya data primer ini sebelumnya 
belum tersedia, sehingga seorang peneliti 
harus melakukan pengumpulan sendiri data ini 
berdasarkan kebutuhannya. Teknik yang 
dilakukan penulis dalam mengumpulkan data 
primer antara lain studi dokumentasi dan 
wawancara. 
 
2.  Sumber Data  
Menurut Sunyoto (2013 : 21) Sumber 
data internal adalah data yang didapat dari 
internal obyek penelitian atau data yang 
dikumpulkan dari dalam suatu perusahaan 
yang dijadikan obyek penelitian. Misalkan 
jumlah karyawan, daftar gaji karyawan, lama 
bekerja karyawan, laporan keuangan 
perusahaan, tingkat absensi karyawan, sistem 
pemasaran produk, jumlah produk yang 
dihasilkan dan sebagainya. 
 
3. Metode Pengumpulan Data   
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
diharapkan dalam pengumpulan data, maka 
penulis menggunakan 2 (dua) cara yaitu: 
 
1. Penelitian Lapangan   
a. Wawancara   
Wawancara adalah metode pengumpulan 
data dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara bebas baik terstruktur 
maupun tidak terstruktur dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi secara luas 
mengenai objek penelitian. Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara dengan 
karyawan Home Industri Tempe.   
b. Observasi   
Observasi adalah suatu metode yang 
digunakan oleh peneliti dengan cara   
pengamatan langsung terhadap kegiatan 
yang dilaksanakan peusahaan. Dalam hal 
ini, mengamati bagaimana “Analisis  
Penetapan Harga Jual Dalam 
Perencanaan Laba Pada Home Industri  
Tempe Setia Budi Medan”. 
3. Penelitian Kepustakaan  
Penelitian kepustakaan merupakan 
penelitian yang dilaksanakan dengan 
mempelajari bacaan yang mempunyai 
hubungan objek yang sedang diteliti dan 
permasalahan yang sedang dibahas 
seperti buku dan tulisan ilmiah. 
 
Metode yang dilakukan dalam 
menganalisis data penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif 
yaitu dengan mengolah data berupa angka – 
angka untuk mengumpulkan dan 
mengklasifikasikan data yang diperoleh dari 
perusahaan sesuai dengan teori yang ada. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penetapan Harga Jual   
Penentuan harga jual sangat penting 
dalam perusahaan, hal tersebut akan dapat 
mempengaruhi laba yang ingin dicapai 
perusahaan dan juga berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan. Dalam hal ini, 
Home Industri tempe setia budi Medan dalam 
menentukan harga jual per unit dari sumber 
yang telah diperoleh penulis yaitu berdasarkan 
harga jual pasaran tanpa melihat biaya yang 
telah dikeluarkan dalam proses produksi. 
Dalam perencanaan laba Home industri tempe 
mengharapkan 25% dari setiap unit penjualan 
tempe.  
Home industri tempe setiap harinya 
memproduksi 6 macam tempe sebanyak 1.420 
potong per hari dan 42.600 potong per bulan 
dengan berat 225,5 kg per hari dan 6.765 kg 
per bulan, berikut adalah biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi :  
1) Biaya Bahan Baku   
Biaya bahan baku untuk memproduksi 
tempe tidak begitu banyak macam, 
biaya-biaya tersebut terdiri atas: 
kacang kedelai dan ragi.   
2) Biaya Tenaga Kerja Langsung   
Pada Home Industri tempe terdapat 2 
orang tenaga kerja langsung  
3) Biaya Overhead Pabrik   
Biaya Overhead pabrik yang ada pada 
Home Industri Tempe Setia Budi 
Medan adalah biaya bahan pembantu 
seperti plastik, daun pisang untuk 
pembungkus tempe, biaya listrik, kayu 
bakar dan perlengkapan pabrik   
4) Biaya Non-Produksi   
Biaya Non-Produksi pada Home Industri   
Tempe terdiri atas biaya pemasaran. 
 
a. Perhitungan Biaya Produksi  
Dalam menentukan biaya produksi yang 
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ada dalam Home industri tempe hanya 
membebankan unsur-unsur biaya produksi 
yang bersifat variabel saja. Adapun unsur-
unsur biaya variabel itu adalah biaya 
bahan langsung , biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead variable. 
Perhitungan Berdasarkan Metode Variable  
Costing   
Biaya Bahan Langsung Rp  31.072.500 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 4.000.000 
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp 5.220.000 
Total Biaya Produksi Variabel Rp 40.292.500 
 
Berdasarkan hasil diatas maka dapat 
dihitung besarnya harga pokok produksi 
tempe pada Home Industri Tempe setia 
Budi Medan yaitu :  
Jumlah produksi perbulan adalah 6.765 kg 
/ 67.650 ons  
HPP per ons = HPP/Volume Produksi  
= Rp 40.292.500,- / 67.650 ons   
= Rp 595 per ons (dibulatkan Rp 
600 per ons)  
 
Harga pokok produksi tempe per ons pada 
Home Industri Tempe Setia Budi Medan 
bulan Maret 2016 diperoleh dengan 
membagi jumlah harga pokok produksi 
dengan volume produksi yaitu sebesar Rp 
600 per ons.  
Penetapan harga jual oleh Home Industri 
Tempe Setia Budi Medan menggunakan 
metode going rate pricing. Metode going 
rate pricing adalah metode penentuan 
harga jual yang ditetapkan berdasarkan 
harga yang ada dipasar. Hal ini 
dikarenakan Home Industri Tempe 
mengalami kesukaran dalam mengukur 
biaya dan reaksi dari konsumen serta 
saingannya. 
 
b. Total penerimaan  
Total Penerimaan/penjualan diperoleh 
dengan cara mengalikan harga jual dan 
jumlah produksi pada bulan Maret 2016 
yaitu :  
TR  = Q x P  
= ((1.500 x 6.000) + (1.500 x 3.000) + 
(8.100 x 1.500) + (10.500 x 750) + 
(9.000 x 750) + (12.000 x 1.500))   
= 9.000.000 + 4.500.000 + 12.150.000 + 
7.875.000 + 6.750.000 + 18.000.000  
= 58.275.000   
Dari data diatas dapat dilihat bahwa total 
penerimaan Home industri pada bulan Maret 
adalah sebesar Rp 58.275.000. 
c. Total Biaya   
Total biaya yang dikeluarkan oleh Home 
industri adalah dengan menjumlahkan 
total biaya produksi dengan total biaya non 
produksi yaitu :  
    TC = Biaya produksi + biaya non produksi  
= Rp 40.292.500 + Rp 200.000   
= Rp 40.492.500   
Dari data diatas dapat dilihat bahwa total 
biaya Home industri pada bulan Maret 
2016 adalah senilai Rp 40.492.500. 
 
Perencanaan Laba  
Home industri tempe pada bulan Maret 
mendapatkan keuntungan bersih sebesar 
Rp17.582.500. Hal ini diperoleh dengan cara 
mengurangi total biaya produksi dengan total 
biaya non produksi yang terdiri dari biaya 
pemasaran. 
Home industri tempe setia budi Medan 
adalah salah satu industri rumahan yang 
memproduksi beragam tempe yang dimiliki oleh 
Bapak M.Nursin. Home industri yang dimiliki 
oleh Bapak M.Nursin ini memproduksi tempe 
sebanyak 42.600 potong setiap bulannya 
dengan hari kerja setiap hari dan libur pada hari 
besar saja.  
1. Penentuan Harga Jual  
a. Perhitungan Biaya Produksi Berdasarkan 
Metode Full Costing   
Metode Full costing merupakan metode 
penentuan biaya produksi yang menghitung 
semua unsur biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik 
yang berperilaku variabel maupun tetap dengan 
perhitungan biaya produksi yang terperinci : 
Perhitungan berdasarkan Metode Full 
Costing  
Biaya Bahan Baku Rp 31.072.500 
BTKL Rp  4.000.000 
BOP Variabel Rp  5.100.000 
BOP Tetap Rp  2.655.000 
Total Biaya Produks Rp 42.827.500 
 
Mengenai harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode full costing dapat dilihat 
bahwa dalam harga pokok produksi pada 
Home Industri Tempe Setia Budi Medan pada 
bulan Maret 2016 adalah Rp 42.827.500  
Jumlah produksi perbulan adalah 6.765 kg 
/ 67.650 ons 
HPP per ons = HPP/Volume Produksi  
= Rp 42.827.500,- / 67.650 ons   
= Rp 633 per ons (dibulatkan Rp   
650 per ons)  
Harga pokok produksi per ons tempe pada 
Home Industri Tempe Setia Budi medan 
dengan menggunakan metode full costing pada 
bulan Maret 2016 adalah Rp 650 per ons.  
Dalam penentuan harga jual, home 
industri menggunakan metode mark up dengan 
perhitungan bahwa margin laba yang 
dikehendaki per unit produk tempe yang 
diproduksi adalah sebesar 25% dari setiap unit 
penjualannya  
Harga jual tempe pada home industri 
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tempe setia budi Medan adalah sebagai berikut 
:  
Harga jual produk = Biaya Produksi + Mark Up 
Harga jual produk = Rp 42.827.500 + (25% (Rp  
42.827.500))  
Harga jual produk/Ons = Rp 53.534.375/67.650 
Ons  
Harga Jual produk = Rp 791 per ons 
(dibulatkan Rp 800 
per ons) 
 
Laporan laba rugi  
Laporan laba rugi dengan menggunakan 
metode full costing pada bulan Maret 2016 
Home Industri Tempe Setia Budi Medan 
mendapatkan keuntungan bersih sebesar Rp 
10.256.875. 
 
b. Perhitungan Berdasarkan Metode Variable 
Costing  
 
Biaya Bahan Langsung Rp  31.072.500 
BTKL Rp  4.000.000 
BOP Rp  5.100.000 
Total Biaya Produksi Variabel Rp 40.172.500 
 
Berdasarkan hasil diatas maka dapat 
dihitung besarnya harga pokok produksi tempe 
pada Home Industri Tempe setia Budi Medan 
yaitu :  
Jumlah produksi perbulan adalah 6.765 kg 
atau 67.650 ons 
HPP per ons = HPP/Volume Produksi  
= Rp 40.172.500 / 67.650 ons   
= Rp 594 per ons (dibulatkan Rp 
600 per ons)  
 
Harga pokok produksi tempe per ons pada 
Home Industri Tempe Setia Budi Medan bulan 
Maret 2016 diperoleh dengan membagi jumlah 
harga pokok produksi dengan volume produksi 
yaitu sebesar Rp 600 per ons.  
Dalam penentuan harga jual, home 
industri menggunakan metode mark up dengan 
perhitungan bahwa margin laba yang 
dikehendaki per unit produk tempe yang 
diproduksi adalah sebesar 25% dari setiap unit 
penjualannya  
Harga jual tempe pada home industri 
tempe setia budi Medan adalah sebagai berikut  
:  
Harga jual produk = Biaya Produksi + Mark Up 
Harga jual produk = Rp 40.172.500 + (25% (Rp  
40.172.500))  
Harga jual produk/Ons = Rp 50.215.625/67.650 
Ons  
Harga Jual produk= Rp 742 per ons (dibulatkan 
Rp 750 per ons) 
 
total biaya yang dikeluarkan berdasarkan 
penetapan Home Industri Tempe yaitu Rp 
40.492.500 dibandingkan dengan total biaya 
yang diusulkan oleh peneliti senilai Rp 
43.277.500 dengan metode full costing dan 
metode variabel costing. Hal ini dikarenakan 
perusahaan tidak menghitung biaya-biaya 
seperti biaya penyusutan mesin dan 
penyusutan gedung.  
Harga pokok produksi oleh Home industri 
lebih kecil yaitu Rp 40.292.500 dibandingkan 
dengan harga pokok produksi dengan metode 
full costing senilai Rp 42.827.500. Hal ini 
dikarenakan harga pokok produksi oleh Home 
Industri tempe tidak menghitung biaya 
penyusutan mesin dan gedung. Harga pokok 
Produksi dengan metode variable costing lebih 
kecil yaitu Rp 40.172.500 dibandingkan dengan 
metode full costing dikarenakan dalam metode 
variable costing tidak memasukkan biaya 
overhead pabrik tetap.  
Harga jual tempe per ons dengan metode 
variabel costing lebih kecil yaitu Rp 750 
dibandingkan harga jual tempe per ons dengan 
metode full costing yaitu Rp 800 dan metode 
perusahaan yaitu Rp 750. 
 
2. Perencanaan Laba   
Laba  yang  diperoleh  oleh  Home industri   
tempe lebih besar yaitu Rp 17.582.500 
dibandingkan kedua metode yang diusulkan 
yaitu full costing yaitu Rp 10.256.875 dan 
variable costing yaitu Rp 9.593.125. Hal ini 
dikarenakan Home industri tidak memasukkan 
biaya-biaya seperti pajak, penyusutan gedung, 
penyusutan mesin dan penyusutan kendaraan. 
Penting diketahui mengenai persentase 
keuntungan yang diharapkan sehingga 
pemecahan dalam menetapkan keuntungan 
yang tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah, 
karena dengan persentase keuntungan yang 
terlalu tinggi akan menyebabkan kerugian bagi 
perusahaan pada jangka panjang dan bisa 
membuat konsumen beralih pada perusahaan 
lain yang sejenis, sedangkan laba yang 
diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan 
home industri. 
 
 
KESIMPULAN 
  
       Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan antara lain : Dalam penentuan harga 
jual Home Industri Tempe Setia Budi Medan 
menggunakan metode going rate pricing yaitu 
metode yang harga jualnya ditetapkan 
berdasarkan harga yang ada di pasar. Hal ini 
dikarenakan Home industri tidak dapat 
menganalisa para pesaing, konsumen dan 
pasar sehingga hanya mengikuti harga yang 
tercipta dipasar. Laba yang direncanakan 
Home industri tempe lebih besar dibandingkan 
kedua metode yang diusulkan yaitu full costing 
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dan variable costing. Hal ini dikarenakan Home 
industri tidak memasukkan biaya-biaya seperti 
penyusutan bangunan, penyusutan mesin dan 
penyusutan kendaraan. 
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